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ABSTRAK

Birentcar Transport merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak dibidang
jasa tour and travel serta penyedia penyewaan kendaraan yang berada di daerah Puri
Indah, Jawa Timur sejak tahun 2017. Salah satu proses bisnis yang dijalankan di
perusahaan ini adalah penilaian kinerja karyawan. Sistem penilaian kinerja
karyawan pada perusahaan ini masih dilakukan secara manual berdasarkan hasil
dari Observasi dan wawancara dapat disimpulkan, hal yang menjadi masalah ialah
tidak adanya website yang memiliki tampilan yang mudah dipahami bagi karyawan
sehingga menjadikan proses bisnis tidak berjalan dengan semestinya dan
menghambat pekerjaan karyawan. Desain yang tepat terhadap suatu website
memberikan informasi dan tampilan yang mudah dipahami dapat membantu
pekerjaan karyawan terkait dalam mengelola informasi kinerja karyawan.
Berdasarkan masalah tersebut peneliti telah melakukan analisis untuk
meningkatkan minat karyawan memakai website dan perancangan desain UI/UX
sebagai visualisasi aplikasi penilaian karyawan berbasis website. Desain UI/UX
yang nyaman serta mudah dipahami, akan menarik minat pengguna sesuai dengan
kebutuhan. Metode User Centered Design merupakan metode yang digunakan
untuk merancang suatu desain berdasarkan penggunanya, melalui hal ini yang
diharapkan dapat menjadi jalan keluar bagi birentcar untuk terlepas dari
permasalahannya. Tahapan yang dilakukan terdiri dari tahapan awal, Plan The
Human Centered Proced, Specify the Context of Use, Specify User and
Organitional Requirment, Product Desain Solutions, dan Evaluate Desain Againts
User Requirement. Proses evaluasi terhadap profotype dilakukan dengan 30
responden dari karyawan Birentcar Transport, hasil evaluasi mendapatkan rata-rata
keseluruhan 84,5% dengan arti hasil rancangan dapat diterima dengan baik oleh
pengguna.

Kata Kunci : User Interface, User Experience, User Centered Design, Desain
urux
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Birentcar Transport merupakan sebuah perusahaan jasa yang berdiri pada
tahun 2017 yang bergerak dibidang jasa four and travel dan beralamatkan di
Perumahan Puri Indah blok FA nomer 66, Jawa Timur. Selain menyediakan jasa
tour and travel, Birentcar Transport juga menyediakan jasa penyewaan kendaraan
berupa mobil dan bus, pembelian Tiket Hotel, Pesawat, dan lain lain. Birentcar
Transport memiliki karyawan yang mempunyai peran dan tugasnya masing masing
seperti memastikan keamanan dan kenyamanan customer, melakukan monitoring,
dan memberikan pelayanan pertama bagi para calon customer.

Penilaian kinerja karyawan adalah salah satu proses bisnis yang dijalankan
oleh Birentcar. Penilaian kinerja karyawan berupa kehadiran karyawan, pengajuan
cuti atau izin kerja, dan penjadwalan kerja. Menurut hasil wawancara dengan
pemilik dan pegawai Birentcar, saat ini dalam melaksanakan penilaian kinerja
karyawan masih menggunakan atau melalui buku besar, google form, dan via
whatsapp grup. Tidak adanya website untuk mengelola informasi kinerja karyawan
pada perusahaan Birentcar yang menimbulkan dampak yaitu: kerugian waktu dalam
proses pencarian data kinerja karyawan karena mengolah informasi melalui
beberapa tempat berupa buku besar, google form, dan via whatsapp grup, dan tidak
adanya informasi bagi pihak karyawan mengenai penilaian kinerja.

Website merupakan tempat dimana informasi dapat diakses sesuai dengan
kebutuhan. Salah satu manfaat penggunaan website yaitu, website menjadi sarana
infromasi yang cepat dan mudah. Dalam membangun dan menghasilkan sebuah
website yang memberikan informasi yang tepat dengan tampilan yang mudah
digunakan oleh pengguna, baiknya memperhatikan desain. Dengan adanya sebuah
desain website penilaian kinerja karyawan, diharapkan dapat membantu salah satu
proses bisnis yang sedang berjalan pada perusahaan dan mempermudah pekerjaan

pengguna. Pengguna dari suatu desain ini yaitu, karyawan yang memiliki tujuan



untuk melakukan presensi disatu wadah, mendapatkan informasi hasil penilaian
kinerja secara mandiri, dan admin beserta pemilik perusahaan yang dapat
memantau melalui website agar kinerja karyawan bisa tercatat dengan rapi.

Dalam membangun sebuah desain website penilaian kinerja karyawan
haruslah memperhatikan siapa saja pengguna website untuk melakukan
penyesuaian dalam mencapai kemudahaan dan memahami penggunaan desain
website. Memperhatikan User experience diperlukan untuk menemukan cara dalam
memecahkan berbagai masalah yang dialami oleh pengguna, dan membuat sebuah
rancangan produk yang tidak membingungkan ketika digunakan (Kraft, 2020).
User interface pada sebuah aplikasi memiliki fungsi untuk menampilkan bentuk
visual yang dapat dipahami dan bekerja dengan baik. User interface dan user
experience merupakan komponen penting dalam membangun sebuah desain
website yang dapat memudahkan pengguna melakukan suatu pekerjaan dan
meningkatkan keefektifan informasi yang ditampilkan untuk pengguna.
Sebaliknya, jika user interface dan user experience yang dirancang buruk atau tidak
mempertimbangkan pengguna, menyebabkan sebuah desain website atau produk
yang ada tidak berjalan baik, dan pengguna merasa ketidaknyamanan dalam
mengakses informasi (Sagala, Fauzi, & Syahrina, 2020). Hal tersebut berdampak
pada pengguna yang menolak menggunakan suatu sistem, website atau produk yang
nantinya dirancang.

Dari permasalahan diatas, untuk meningkatkan minat karyawan dan admin
memakai website penilaian kinerja karyawan, diperlukan perancang desain Ul/UX
sebagai visualisasi aplikasi penilaian karyawan berbasis website. Desain UI/UX
yang nyaman dan mudah dipahami, akan menarik minat pengguna sesuai dengan
kebutuhan. Metode User Centered Design merupakan metode yang digunakan
untuk merancang suatu desain berdasarkan penggunanya. Metode ini
menyesuaikan dari karakteristik pengguna dan kebutuhan perusahaan, menjadikan
pengguna sebagai pusat dari perancangan desain visualisasi website yang akan
dikembangkan. Berdasarkan analisis yang didasari pada referensi penelitihan
terdahulu yang telah dilakukan oleh penulis maka metode User Centered Design

ini dapat menjadi solusi dari permasalahan yang sedang di hadapi oleh birentcar.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, telah memberikan informasi mengenai
masalah dalam Tugas Akhir:
1. Tidak adanya perancangan desain website yang menggambarkan pengelolaan
informasi kinerja karyawan untuk menarik minat pengguna.

2. Proses presensi dan penilaian kinerja dilakukan pada banyak tempat.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam Tugas
Akhir ini adalah bagaimana merancang desain UI/UX sebagai visualisasi dari
website penilaian kinerja karyawan pada Birentcar Transport yang nyaman, mudah

dipahami dan mengurangi waktu pengguna saat mengelola presensi.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam menganalisis dan merancang desain UI/UX dari

website penilaian kinerja karyawan:

1. Responden evaluasi akhir adalah karyawan dan pemilik Birencart.

2. Penilaian kinerja menggunakan metode Rating Scale

3. Hasil dari tugas akhir ini berupa analisis perancangan user interface dan user
experience.

4. Hasil akhir penelitian ini adalah perancangan desain UI/UX website penilaian
kinerja karyawan berupa prototype.

5. Pengujian desain menggunakan usability testing dan wawancara mendalam
sebagai pengukuran kemudahan user untuk menggunakan dan memahami

prototype

1.5 Tujuan
Tujuan dari penelitian pada perusahaan Birentcar Transport adalah
menghasilkan perancangan desain UlI/UX sebagai visualisasi dari website penilaian

kinerja karyawan pada Birentcar Transport.



1.6 Manfaat
Manfaat dari penelitian Analisis dan perancangan desain UI/UX sebagai
visualisasi dari website sistem penilaian kinerja karyawan pada Birentcar Transport
sebagai berikut:
1. Mempermudah user dalam menggunakan website yang sesuai dengan
kebutuhannya secara mandiri.
2. Menghasilkan user experience yang dapat menjalankan website dengan cepat
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh user.
3. Memberikan tampilan yang sederhana dan menarik, sehingga user memahami

dalam menggunakan dan mengakses informasi.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu dengan menggunakan metode User
Centered Design untuk merancang UI/UX, sehingga dapat diketahui teori yang
digunakan dalam proses penelitian. Mengkaji penelitian dari Saputri, Mardhiah,
dan Surya (2017) berjudul Penerapan Metode UCD (User Centered Design) pada
E-Commerce Putri Intan Shop Berbasis Web, pada penelitian ini menggunakan
metode pengukuran Usability Testing dengan System Usability Scale dan
mendapatkan hasil akhir excellent sehingga dapat dikatakan bahwa sistem yang di
rancang memenubhi kriteria user-friendly dengan tingkat usability yang tinggi. Pada
E-Commerce Putri Intan Shop melakukan festing atau pengukuran diawal penelitian
dan diakhir desain dirancang, sedangkan penelitian ini melakukan testing setelah
desain dirancang. Testing baru bisa dilakukan ditahap evaluasi, merancang awal
visualisasi desain UI/UX.

Penelitian Kedua dari Nurhabibie, Irving, & Suranto (2020) berjudul
Perancangan User Interface dan User Experience pada Placeplus menggunakan
pendekatan User Centered Design. Hasil dari Perancangan Placeplus menghasilkan
website yang memberikan kesan baik, dilihat melalui simulasi proses reservasi
terhadap rancangan desain dengan pengguna dan hanya terdapat komplain berupa
typo dalam penulisan. Pada penelitian ini berfokus untuk mengevaluasi website
placeplus.id untuk dilakukan evaluasi diawal dan membuat rancangan desain baru
sebagai perbaikan desain. Sedangkan penelitian ini berfokus pada perancangan
awal desain UI/UX sebagai visualisasi aplikasi penilaian kinerja karyawan,

sehingga evaluasi dilakukan setelah desain dibuat.

2.2 Definisi Kinerja
Menurut Cormick (2013) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas seseorang sebagai karyawan atau seorang pegawai. Dimana hasil kerja



kuantitas dapat dilihat sejauh mana seorang karyawan dapat menjalankan tugasnya
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Hasil kualitas merupakan
hasil dari bagaimana karyawan menjalankan tugasnya dengan disiplin dari segi
waktu dan perilaku. Segi waktu kerja dapat dilihat dari jumlah presensi yang
dilakukan, keterlambaran kerja, dan lamanya masa kerja yang telah dijalani. Kinerja
karyawan pada perusahaan adalah salah satu faktor yang menentukan
perkembangan suatu perusahaan. Jika kinerja karyawan baik, maka tujuan
perusahaan semakin tercapai. Jika kinerja karyawan menurun, maka
mengakibatkan pekerjaan menjadi membosankan dan pekerjaan tidak selesai tepat
waktu (Usman, 2013). Hal ini berakibat pada tidak tepatnya sasaran yang ingin

dicapai oleh perusahaan.

2.3 Definisi Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan
apakah seseorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya menurut Mangkunegara dalam Analisis Kompetensi Terhadap
Penilaian Kinerja Dosen. Kutubkhanah: Jurnal Penelitian sosial keagamaan
(2014). Tujuan penilaian kinerja karyawan terdiri dari tujuan pokok yang
menghasilkan informasi akurat tentang perilaku dan evaluasi kerja anggota dalam
waktu. Sedangkan tujuan khusus sebagai alat evaluasi pengembangan menurut

Simmamora (2014) yang dimaksud dengan penilaian kinerja.

2.4 Definisi Website

Website menurut Nilasari (2016) merupakan kumpulan halaman web yang
dijalankan dari satu alamat domain. Website sendiri memiliki beberapa unsur
sebagai penunjang, berupa nama domain atau alamat yang digunakan untuk
menemukan sebuah website di internet, unsur kedua merupakah web hosting yang
berfungsi sebagai rumah penyimpanan database, dan yang terakhir merupakan
unsure konten wesbsite berupa isi dari sebuah website. Website dibagi beberapa

jenis sesuai dengan fungsinya, yaitu:



1. Website statis, merupakan website tetap dan tidak dapat dirubah. Website ini
dibentuk menggunakan HTML dan tidak menggunakan database. Website ini
dapat dirubah, apabila menggunakan software khusus.

2. Website dinamis yaitu website yang dapat diubah, bahkan sering dilakukan
perubahan pada tampilan atau ditambahkan konten. Bahasa pemrograman yang
digunakan untuk website ini berupa PHP, serta memanfaatkan database
MySQL.

Membangun sebuah website harus dilakukan dengan tepat, sehingga website
dapat memberikan informasi yang tepat dengan tampilan yang mudah digunakan
oleh pengguna. Sebuah website akan memberikan keuntungan bagi pengguna dari
berbagai macam golongan pemakaian. Untuk membangun website dengan tepat,
perlu diketahui jenis website berdasarkan fungsinya, yaitu:

1. Personal website, merupakan website yang berisikan informasi pribadi
seseorang.

2. Government website, merupakan web yang digunakan khusus bagi pemerintah.

3. Commercial website, merupakan web yang digunakan oleh perusahaan untuk
dimanfaatkan pada bidang bisnis mereka.

4. Non provit organization website, merupakan web yang digunakan bagi sebuah

organisasi yang tidak memiliki unsur atau kepentingan bisnis di dalamnya.

2.5 Definisi User Interface (UI)

User interface merupakan bagian dari komputer dan perangkat lunak yang
dapat dilihat, didengar, disentuh, diajak bicara, dan yang dapat dimengerti oleh
manusia menurut Wilbert O. Galitz (2020) User interface menggunakan bentuk
tampilan grafis yang berhubungan secara langsung dengan pengguna dan mampu
memberikan interaksi yang mudah dimengerti oleh penggunanya. Dalam
membangun sebuah sistem, user interface yang baik sangat mempengaruhi
peningkatan jumlah pengguna, karena kepercayaan pengguna terhadap sistem.
Tampilan sistem yang mudah dipahami akan mempengaruhi sedikitnya waktu
pengguna untuk mempelajari sistem, yang berdampak positif, yaitu pengguna
terhindar dari stress ketika mengoprasikan sistem (Fadli, 2020), sehingga

meningkatkan rasa nyaman memakainya.



1.

.6 User Experiance

User experience menurut ISO 9241-210 (2011) merupakan persepsi dan
respon pengguna terhadap produk, sistem, dan jasa. Menurut Alben (2017) User
experience adalah semua aspek tentang bagaimana pengguna menggunakan produk
interaktif, bagaimana pengguna memahami cara kerja degan mudah, bagaimana
perasaan pengguna ketika menggunakannya, dan bagaimana pencapaian tujuan
mereka dalam menggunakan produk ini. Pada buku Usability Vs User experience
(Guo, 2015) disebutkan user experience terdiri dari empat elemen, yaitu:
Kegunaan
Usability atau kegunaan adalah sub elemen dalam sebuah user experience.
Berfungsi mengindikasi tigkat kualitas sebuah sistem apakah mudah dipelajari
dan berdampak positif sebagai alat bantu, dalam menyelesaikan tugas dengan
kemudahan yang diberikan oleh sistem.
Bernilai
Fitur yang ada pada sistem atau produk sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh pengguna.
Kemudahan untuk mengakses
Produk atau sistem harus mudah didapatan, dibeli, atau diuduh, sehingga
pengguna dapat mudah memulai menggunakannya.
Kesukaan
Pengguna akan merasakan pengalaman yang menyenangkan atau mendapatkan

daya tarik emosi saat menggunakan sistem atau produk tersebut.

2.7 User Centered Design (UCD)

User Centered Design merupakan metode yang digunakan untuk merancang
suatu sistem berdasarkan penggunanya. metode ini menyesuaikan dari karakteristik
pengguna dan kebutuhan perusahaan, dimana pengguna yang berperan utama
dalam mengoprasikan sistem menurut Meidian (2020) Metode ini menjadikan user
atau pengguna sebagai pusat dari sistem ini dikembangkan. Menurut IISO
13407:1999 (2007) User Centered Desain memiliki beberapa tahapan yaitu:

1. Memahami dan menentukan konteks pengguna



Tahap pertama adalah tahap identifikasi terhadap karakteristik pengguna, tugas
pengguna, dan lingkungan sekitar pengguna

Menentukan kebutuhan pengguna dan organisasi

Tahap kedua adalah tahap identifikasi kebutuhan dan aktivitas yang dilakukan
pengguna dalam lingkup perusahaan

Solusi perancangan yang dihasilkan

Tahap ketiga adalah tahap perencaaan solusi daro hasil identifikasi. Solusi yang
telah ditemukan akan dilanjutkan dengan merancang profotype yang nantinya
akan diuji, sebagai proses evaluasi.

Evaluasi perancangan terhadap kebutuhan pengguna

Tahap keempat adalah tahap evaluasi rancangan yang sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perancangan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Secara detail proses User Centered Design menurut ISO 13407:1999 dapat

dilihat pada Gambar 2.1.

ISOr 134G7:1999 Human-centersd design process for Interaclive Systems

Fay M H
Cecleres Process
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Gambar 2.1 User Centered Design
(Sumber: Pungky Hari Wira Atmaja, 2020 : 77)

2.8 Warna

Warna merupakan atribut yang sangat menyentuh kepekaan pengelihataan,

dan merangsang munculnya suatu perasaan dan kesan dari pengguna. Rangsangan

muncul akibat fungsi warna sebagai identitas, pembeda, mengkomunikasikan

informasi, dan membangkitkan emosi pengguna. menurut kusrianto (2020) hal ini

akan memudahkan pengguna mengenali objek.
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2.9 Usability Testing

Usability testing merupakan salah satu evaluasi terhadap perangkat lunak
untuk mengetahui seberapa besar kemudahan suatu antarmuka yang dapat
digunakan oleh pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Usability testing untuk
mengukur efisiensi, kemudahan dipelajari, dan kemampuan untuk mengingat
bagaimana berinteraksi tanpa merasa kesulitan dan melakukan kesalahan dalam
menggunakan (Larasati, 2020). Usability berperan penting untuk keberlangsungan
sebuah website, dimana jika website sulit dipahami dalam penggunaanya, maka
pengguna akan pergi dan menolak menggunakan website tersebut. Aspek yang
harus diperhatikan pada usability yaitu:

1. Esa of learning (mudah dipelajari)

Seberapa cepat Bagi pengguna awam sebuah website mudah dipelajari, karena
akan menarik minat untuk menggunakannya. Kemudahan terhadap pemakaian
yang memiliki fungsi yang diinginkan pengguna, membuat pengguna merasa
mahir menggunakannya.

2. Efficiency of use (efisen dalam penggunaan)

Menilai apakah Semakin berguna dan cepat dalam menyelesaikan
permasalahan, semakin baik dan menarik bagi para pengguna, karena tidak
membuang waktu dalam proses pekerjaan.

3. Memorability (mudah diingat)

Penilian bagaimana sistem atau sebuah website dapat mudah dipahami dan
diingat penggunaanya setelah pengguna lama tidak memakainya atau
mengunjunginya.

4. Error frequency and severity (frekuensi kesalahan dan kesederhanaan)
Seberapa banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh pengguna ketika
menjalankan sistem atau website sesuai dengan sekenario yang telah diberikan

5. Subjective satisfaction (kepuasan subyektif bagi pemakai)

Apabila pengguna memiliki beberapa keluhan pada saat menjalankan
sekenario pengujian yang telah dibuat, maka perlu memperhatikan lagi tingkat

kepuasan pengguna saat menjalankan sistem atau website.
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2.10 Rating Scale

Rating scale digunakan pada penelitian ini untuk menjadi dasar dalam
mendesain penilaian kinerja karyawan. Rating scale menurut Rizka Shoumil IThami
(2017) digunakan pada penilaian dengan menggunakan skalan dari rendah sampai
tinggi. Penilaian dengan Rating scale dibuat beberapa penilaian sesuai dengan

indikator-indikator yang ada pada penilaian kinerja karyawan.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan teknik atau cara yang telah disusun dengan
teratur untuk mengumpulkan data atau informasi dalam melakukan penelitian.
Tahapan yang dilakukan dalam merancang design UI/UX sebagai visualisasi dari
website penilaian kinerja karyawan dengan menggunakan metode User Centered

Design dapat dilihat pada Gambar 3.1:

Tahapan awal

| Studi Literatur }—>| Landasan teori |
| Observasi }—)‘ Mengetahui proses

| | [ oa a |

Plant the human centered proced
Tahapan Akhir

Fop . Kesepakatan
Dokumentasi UMUX ———» Eramenie diskusi dangon pihak —| perancangan
desain UIFUX Birentcar F J
_— | B oY A Feoan
No Specify the context of use

|
Identifikasiuser | ~Konieks J

. pengguna
Karakteristik user —— | user persnnaj

Memahami sistem —— 3 proses bisnis

Evaluate desain againt user requirement Specify user and organitational requiement

. ipsikan
mengevaluasi N e aTT Journey maps
| prototype evaluasi prototype
Mengidentifikasi
ik User Flow
Perbaikan desain TIIEZEE | kebutuhan user }—>| |
preiotype

Product desain solutions

‘ Membuat sekenario l—){ Storyboard |
desain awal
‘ Membuat Sketsa l—){ SomEs

et || orones |

Gambar 3.1 Metodologi penelitian

3.1 Tahapan Awal (Pengumpulan data penelitian)
Tahap awal ini dilakukan dengan pengumpulan informasi pada perusahaan
Birentcar dan informasi mengenai penerapan metode. Tahapan awal dilakukan

dengan beberapa langkah yaitu, studi literatur, observasi, dan wawancara

12
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3.1.1 Studi Literatur

Study Literatur dilakukan peneliti dengan mengumpulan bahan atau fakta
terkait dengan informasi untuk memahami metode perancangan desain
menggunakan User Centered Design dan usability testing dalam proses evaluasi
desain. Pengumpulan informasi diperoleh dari laporan penelitian, sumber-sumber
tertulis berupa buku cetak atau dokumen, dan situs-situs di internet dan buku dalam
bentuk elektronik yang membahas sekaligus mendukung penelitian. Studi literatur
diakukan untuk memahami penerapan metode, menjadikan sebagai acuan dan
refrensi pada proses melakukan perancangan desain dan evaluasi pada desain yang

akan dirancang.

3.1.2 Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati proses bisinis yang ada untuk
mengetahui bagaimana proses bisnis yang diteliti. Proses bisnis diamati pada
penelitian untuk mengetahui secara langsung bagaimana jalannya penilaian kinerja
di lapangan. Kegiatan dari penilaian kinerja karyawan diantaranya kegiatan
presensi dan pengelolaannya yang dilakukan oleh admin. Pengolahan presensi pada
birentcar berisikan nama setiap karyawan dengan keterangan jumlah presensi, dinas
luar yang berarti sedang bekerja namun berlokasi di luar perusahaan, sakit yang
termasuk jenis cuti, dan berapa kali cuti pribadi. Semua keterangan diperjelas
dengan status presensi disetiap tanggal dalam satu bulan.

Karyawan memiliki jadwal yang berbeda-beda dan mengharuskan karyawan
lebih sering melakukan dinas keluar untuk memberikan pelayanan terhadap
customer dalam bidang tour and travel, proses presensi karyawan dilakukan dengan
banyak cara dan disesuaikan dengan karyawan. Birentcar akan menggunakan
whatsapp grup atau google form jika terdapat banyak karyawan yang melakukan
dinas keluar. Tetapi admin terkadang tetap menyiapkan form untuk beberapa

karyawan yang bekerja di dalam perusahaan.

3.1.3 Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak perusahaan Birentcar. Pada wawancara

membahas tentang permasalahan yang sedang terjadi pada Birentcar dan apa yang
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sedang dibutuhkan oleh perusahaan. Wawancara dilakukan dengan pemilik
Birentcar bapak Sebastianus Anugrah dan salah satu karyawan yaitu, bapak Bobby
Hans Pratama. Berikut merupakan daftar pertanyaan wawancara yang dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar pertanyaan karyawan
Pemilik birentcar transport

No | Pertanyaan

Bagaimana cara karyawan setiap harinya melakukan presensi ?

Apakah birentcar menerapkan jam masuk dan jam keluar?

W=

kota?

Bagaimana dengan jam masuk dan jam keluar bagi karyawan yang melakukan pekerjaan diluar

Kenapa birentcar menggunakan dua presensi?

Apakah untuk proses cuti dan izin kerja karyawan melalui whatsapp grup?

Bagaimana proses jika ingin mengajukan cuti?

Karyawan birentcar memiliki rata rata atau kisaran umur berapa?

Bagaimana proses penilaian kinerja karyawan yang dilakukan oleh perusahaan?

Al R e P

karyawan di birentcar?

Harapan apa yang diinginkan terkait proses bisnis penilaian kinerja dan proses presensi

10. | Kenapa birentcar belum menggunakan presensi online?

Karyawan Birentcar transport

No | Pertanyaan

Bagaimana caranya karyawan presensi setiap hari?

Apakah terdapat kendala dalam proses presensi?

Bagaimana tanggapan karyawan terkait proses presensi yang sekarang diterapkan?

Bagaimana tanggapan karyawan terkait proses izin cuti yang sekarang diterapkan?

S| (B =

penilaian kinerja?

Bagaimana tanggapan karyawan terkait cara perusahaan mengelola proses presensi atau

6. Harapan apa yang diinginkan karyawan pada proses presensi?

3.2 Plan The Human Centered Proced

Tahap awal ini dilakukan dengan diskusi proyek kepada pihak Birentcar,
untuk mendapatkan kesepakatan bahwa proses merancang design UI/UX sebagai
visualisasi dari website penilaian kinerja karyawan pada Birentcar Transport
berfokus kepada pengguna atau user. Perancangan ini melibatkan pengguna atau

user dari awal hingga akhir proses dilakukan.

3.3 Specify the Context of Use (Memahami dan Menentukan Konteks
Pengguna)
Tahap ini merupakan tahap untuk memahami dan menentukan konteks

pengguna dari hasil diskusi dan wawancara yang didapat. Dengan mengidentifikasi
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pengguna yang akan menggunakan produk, karakteristik pengguna dan pemahaman

sistem.

3.3.1 Identifikasi User

Pada proses ini mengidentifikasi atau menentukan user context yang terlibat
pada pengembangan desain website yang dirancang. Pada birentcar transport telah
diidentifikasi bahwa terdapat dua user yang nantinya terlibat sekaligus yaitu dari

segi admin dan karyawan.

3.3.2 Karakteristik User
Setelah melakukan tahap identifikasi wuser pada website, tahap kedua
menjabarkan karakteristik pada setiap user yang nanti dikelompokkan dengan jenis

umur, pendidikan, literasi komputer, dan pengalaman.

3.3.3 User Persona

Pada tahap ini dilakukan proses penjelasan karakteristik dari karyawan dan
admin sebagai user yang berfungsi untuk mengetahui kebutuhan pengguna. User
persona dibuat dari hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya dan
menghasilkan dua persona yang menggambarkan siapa pengguna dari website yang
di desain, yaitu karyawan dan admin dari Birentcar. User Persona dibuat dengan
berisikan informasi seperti apa pengguna, apa kebutuhan, tujuan dan kendala yang

berbeda dari masing masing pengguna.

3.3.4 Memahami Sistem

Pada tahap ini dilakukan dengan memahami dan menggambarkan alur proses
bisnis yang saat ini dijalankan dan berlaku pada birentcar transport. Pada
peenelitian ini membuat dan menggambarkan alur proses bisnis mendatang untuk

diterapkan jika Birentcar menggunakan desain website yang dirancang.
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3.4 Specify User and Organitional Requirment (Menentukan kebutuhan
pengguna)

Tahap ini merupakan tahap dimana informasi akan diperluas untuk
menjelaskan kebutuhan dari pengguna dalam website dengan membuat journey

map dan user flow untuk melakukan identifikasi kebutuhan user.

3.4.1 Journey Maps

Journey maps dibuat dengan menggambarkan skenario bagaimana pengguna
berinteraksi dengan website yang didesain dan menampilkan gambaran urutan
penggunaanya. Proses ini membuat Journey map untuk mengetahui kebutuhan
pengguna dan apa yang diharapkan pengguna dalam melakukan tugasnya. Journey
map yang dibuat membantu mengambarkan bagaimana pengguna akan berinteraksi

dan hasil yang diharapkan dari interaksi dengan desain website.

3.4.2 Membuat User Flow

Tahapan selanjutnya yaitu membuat user flow yang berisi langkah-langkah
yang dilakukan oleh pengguna untuk memakai website penilaian kinerja karyawan,
dari awal membuka website hingga selesai menjalankan websifte. Langkah-langkah
dari login, melakukan presensi, mengajukan cuti, hingga langkah untuk
mendapatkan informasi penilaian kerja, dan proses penilaian kinerja yang terjadi
pada website. Sehingga dapat diketahui apa saja yang akan dibutuhkan untuk user
dapat berinteraksi dan menjalankan desain website.
3.5 Product Desain Solutions (Solusi Perancangan)
3.5.1 Membuat Storyboard

Tahap ini dilakukan dengan membuat storyboard sebagai gambaran atau
sekenario dari bentuk awal halaman yang akan disusun dengan menampilkan proses
awal hingga akhir secara berurutan untuk nantinya membantu memahami alur pada
desain website. Terdapat dua storyboard yang nanti dibuat, terkait storyboard untuk

halaman admin dan halaman karyawan.
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3.5.2 Membuat Sketsa

Pada tahap ini membuat gambaran kasar terkait ide desain setiap halaman
yang dirancang, sehingga tahap ini membantu pada proses selanjutnya terkait
bagaimana tata letak setiap informasi dan ikon akan disusun. Dalam pembuatannya

dibedakan menjadi sketsa halaman admin dan sketsa halaman karyawan

3.5.2 Membuat Prototype

Setelah membuat storyboard dan sketsa, dengan mulai mendesain setiap
halaman dengan menambahkan warna, font, icon, dan gambar yang mendukung.
Pada desain website penilaian kinerja yang dibuat terdiri dari dua halaman yaitu
halaman admin yang digunakan untuk admin dan pemilik, halaman kedua untuk
karyawan melakukan presensi, melihat informasi, hingga melakukan pengajuan

cuti.

3.6 Evaluate Desain Againts User Requirement (Evaluasi Perancangan)
3.6.1 Evaluasi Akhir

Proses ini dilakkan dengan menyebarkan kuisioner berisi pertanyaan yang
ada pada lampiran 1 dalam bentuk goggle form kepada semua karyawan dan
pemilik Birentcar menggunakan metode usability testing, dengan 30 responden
yang mengisikan kusioner yaitu 3 orang admin dan 27 karyawan. Kusioner berisi
pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi kesesuaian rancangan yang
telah didesain dengan kebutuhan responden. Wawancara yang mendalam juga
dilakukan dengan serangkaian uji coba prototype dan memberikan beberapa

pertanyaan yang diamati dengan 6 responden dari pihak birentcar.

3.6.2 Perbaikan Desain
Setelah mendapatkan hasil evaluasi, melakukan perbaikan perancangan
desain akhir dari visualisasi website birentcar. Perbaikan yang dilakukan

disesuaikan dengan hasil evaluasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
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3.7 Tahapan Akhir
3.7.1 Dokumentasi UI/UX

Proses ini dilakukan dengan membuat dokumen yang berisikan hasil akhir
perancangan desain UI/UX website penilaian kinerja setelah dilakukan evaluasi dan
perbaikan. Dokumentasi berisi tahapan-tahapan yang telah dilakukan dari awal
perancangan, hingga gambar sketsa dan prototype dari setiap halaman websitenya

dan hasil dari evaluasi desain.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Hasil Tahapan Awal
A. Hasil Studi Literatur

Studi literatur telah dilakukan dengan mencari informasi dari berbagai

sumber laporan penelitian, sumber-sumber tertulis berupa buku cetak atau

dokumen, dan situssitus di internet dan buku dalam bentuk elektronik yang

mendukung penelitian. Berikut merupakan sumber yang diperoleh:

1.

Saputri, Intan S. Y., Mardhiah F., dan Ibnu S., 2017. Penerapan Metode UCD
(User Centered Design) pada E-Commerce Putri Intan Shop Berbasis Web.
Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi.

Sari, Rhomita, Ema Utami, Armadyah Amborowati, 2016. Rancangan
Lowongan Kerja Online Menggunakan Metode User Centered Design (Studi
Kasus: Business Placement Center STMIK AMIKOM Yogyakarta). Citec
Journal, Vol. 3, No. 1. ISSN: 2354-5771.

Supardianto, Arief Binsar Tampubolon, 2020. Penerapan UCD (User Centered
Design) Pada Perancangan Sistem Informasi Manajemen Aset TI Berbasis
Web di Bid TIK Kepolisian Daerah Kepulauan Riau. Journal of Applied
Informatics and Computing (JAIC) Vol.4, No.1, e-ISSN: 2548-6861.

Larasati, Inggrit, 2020. evaluasi penggunaan website universitas islam negeri
syarif hidayatullah jakarta dengan menggunakan metode usability testing.
Journal of Computer Science and Information Systems.

Nurhabibie, Rahmat, Irving V Paputungan, Beni Suranto, 2020.
Pengembangan User Experience pada website Ayo Sparring menggunakan
Pendekatan User Centered Design dan Metode Heuristic Evaluation.
Multazam, Muhammad, Irving V Paputungan, Beni Suranto, 2020.
Perancangan User Interface dan User FExperience pada Placeplus

menggunakan pendekatan User Centered Design.
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Solichuddin, Ramadhana Bagus, Elyza Gustri Wahyuni, 2021, Perancangan

User Interface dan User Experience dengan Metode User Centered Design

pada Situs Web Kalografi.

Rahman, Nindita, 2018. implementasi metode user centred design pada

pengembangan gim matematika berbasis desktop bagi siswa sd negeri 1

candiwulan.

Fantio, Garinsa, 2019. Perancangan Kemasan Kid’s Engineering Kit

Menggunakan Metode User Centered Design dan Product Emotion.
Widhiarso, Wijang, Jessianti dan Sutini, 2007. Metode UCD (User Centered

Design) Untuk Rancangan Kios Informasi Studi Kasus: Rumah Sakit Bersalin
XYZ. Jurnal Ilmiah Volume 3 Nomor 3.

B. Hasil Observasi

Setelah melakukan observasi pada proses bisnis yang ada pada Birentcar,

berikut merupakan hasil observasi:

Tabel 4.1 Hasil observasi

No

Pihak

Hasil

1.

Pihak Administrasi Birentcar

Pengelolaan presensi dilakukan setiap hari dengan merekap
presensi karyawan.

Terdapat dua keterangan presensi bagi karyawan birentcar yaitu,
presensi masuk yang menjelaskan bahwa karyawan bekerja di
dalam perusahaan dan dinas luar yang menjelaskan bahwa
karyawan masuk untuk bekerja namun bertugas diluar.

Terdapat dua keterangan bagi karyawan yang tidak bekerja yaitu,
sakit yang menjelaskanbahwa karyawan mengambil cuti sakit.
Keterangan cuti pribadi bagi karyawan yang telah mengajukan
berbagai jenis cuti. Jika terdapat karyawan yang tidak masuk
tanpa keterangan, pada perusahaan akan dimasukkan kepada
kategori cuti pribadi, walaupun setelah masuk tidak memberikan
keterangan ataupun alasan.

2.

Pihak karyawan birentcar

Presensi dan kegiatan lainnya termasuk cuti dan koordinasi
dilakukan melalui beberapa cara yaitu whatsapp grup, google
form, buku besar atau kertas yang disediakan admin. Pengajuan
cuti banyak karyawan yang langsung mengubungi atasan, supaya
cepat disetujui. Jika sedang melakukan dinas luar tanpa
menyertakan jam masuk dan jam keluar. Cara kedua mengisi
presensi melalui buku atau kertas yang sudah disiapkan oleh
admin dengan menuliskan nama karyawan, jam berapa karyawan
masuk, jam berapa

karyawan, dan tanda tangan setiap karyawan.

Setiap karyawan memiliki jadwal yang berbeda beda, sehingga
tidak semua karyawan memulai pekerjaan dengan hadir ke
perusahaan birentcar

terlebih dahulu.
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C. Hasil Wawancara

Setelah melakukan wawancara kepada pemilik dan salah satu pegawai
Birentcar, didapatkan informasi bahwa dari karyawan proses presensi dilakukan
dengan beberapa cara yang berubah-ubah, dari whatsapp grup, google form, form
dan buku besar. Dari admin terjadi kebingungan saat melakukan proses penilaian
kinerja termasuk rekap laporan, karena dari beberapa proses dilakukan dengan cara
yang berbeda-beda. Hasil wawancara lengkap dengan pihak birentcar terdapat pada
lampiran 2 dan berikut rekap hasil wawancara seperti berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil wawancara

Pertanyaan Kondisi Saat Ini Harapan
Bagaimana karyawan Saat ini karyawan Dapat melakukan
melakukan  absensi melakukannya kegiatan seperti
setiap hari? melalui buku besar absensi  tidak lagi

yang sudah menggunakan media
disipakan buku  besar  dan
perusaahan di lainnya, sehingga
kantor. Jika ada dapat membiasakan
beberapa karyawan karyawan

buru-buru  bekerja
dilapangan,  dapat
melakukan absensi
berupa foto kegiatan

digrup whatsapp

Apakah untuk proses
cuti dan izin kerja
karyawan melalui
whatsapp grup?

Untuk izin tidak
masuk kerja bisa
langsung
mengubungi
whatsaap admin,
disertai bukti alasan
tidak masuk, seperti
surat dokter atau foto
sakit, yang nanti
akan admin Kkirim
lagi ke whatsapp
atasan untuk
menunggu
keputusan izin tidak
masuk. Jika
karyawan cuti, harus
mengajukan minimal
1 minggu sebelum
cuti, yang nanti akan
diinformasikan
kepada atasan, lalu
karyawan harus
menunggu
keputusan
perusahaan.

Izin cuti dan tidak
masuk kerja  tidak
perlu diproses terlalu
lama atau melewati

beberapa proses
karena proses
pengiriman bukti
melalui whatsapp
yang berulang.
Sehingga nantinya
dapat terbentuk
pelayanan
administrasi karyawan
lebih tertata.
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Bagaimana proses Pihak  administrasi Pihak administrasi
penilaian kinerja karyawan akan tidak lagi kebingungan
karyawan dilakukan melakukan rekap melakukan rekap
perusahaan dan absensi hingga izin absensi dan izin cuti.
menginformasikannya cuti. Dan informasi Membutuhkan media
kepada karyawan? mengenai penilaian yang mudah
kinerja  karyawan digunakan karyawan.
akan diberitahukan Sehingga  informasi
pada akhir bulan. penilaian  karyawan
dapat tertata.

4.1.2 Hasil Specify the Context of Use (Memahami dan Menentukan Konteks

Pengguna)
A. Identifikasi User

nant

a.

Pada birentcar transport telah diidentifikasi bahwa terdapat dua user yang
inya terlibat sekaligus yaitu dari segi admin dan karyawan.
Admin website, yaitu karyawan yang dipercaya oleh pihak Birentcar bertugas
untuk mengurus website, menerima presensi, dan memproses pengajuan cuti
atau tidak masuk kerja. Melakukan penilaian kinerja karyawan pada website.
Admin sendiri terdiri dari karyawan dan pemilik yang bertugas sebagai
pengawas, pemilik dapat melihat laporan kinerja untuk pendukung
pengambilan keputusan bagi karyawan dan perusahaan.
Karyawan merupakan seluruh karyawan Birentcar. Karyawan memakai
website untuk proses presensi disetiap harinya, untuk melakukan perizinan cuti

kerja, dan karyawan memakai perancangan website untuk mendapatkan

infromasi kerja atau informasi presensi disetiap bulan.

B. Hasil Karakteristik User

Setelah menjabarkan karakteristik pada user yang dikelompokkan dengan

jenis umur, pendidikan, literasi komputer, dan pengalaman, berikut hasil dari

karakteristik user dapat dilihat pada Tabel 4:
Tabel 4.3 Karakteristik user

Jenis Keterangan

Usia Admin : 20-30 Tahun
Karyawan : 20-40 Tahun

Pendidikan Admin : Strata 1

Karyawan : Semua jenjang pendidikan

Literasi komputer dan
pengalaman

Admin : Dapat mengoperasikan computer dan berpengalaman
dalma mengelola website
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Karyawan: Sebagain besar dapat mengoprasikan komputer dan beberapa belum
begitu mahir menggunakan. Bagi karyawan yang belum mabhir, akan dipandu

diawal oleh karyawan lain yang lebih paham atau dipandu oleh admin.

C. Hasil User Persona

User persona dibuat sesuai dengan siapa saja user pengguna website dan
bagaimana karakteristik setiap user. User persona yang dibuat mewakili user
karyawan dan mewakili user admin yang termasuk pemilik birentcar. Hasil dari

user persona dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2:

Sosial Media dan Aplikasi :

EPAreo

Profile
Umur : 35 tahun
Jenis Kelamin  : Laki - laki
Alamat : Bluru Kidul, Sidoarjo
Agama :Islam
Status : Kawin
Pekerjaan : Karyawan
Berlian Paniji
Kebutuhan :
Adanya sistem yang mudah dimengerti dan digunakan
oleh semua karyawan.
KARAKTER : L <
S rciipd Tujuan: Kendala :
Dapat melakukan absensi disatu ~ Tidak dapat mengetahui informasi absensi
> Humoris tempat dan melihat penilaian diri sendiri dan kurang mahir, sehingga
kerja diri sendiri. membutuhkan waktu lama dalam
> Jujur menggunakan aplikasi atau sistem baru.

Gambar 4.1 User Persona Karyawan

Pada Gambar 4.1 user persona dari karyawan Birentcar. Karyawan bernama
berlian memiliki kebutuhan sebuah sistem atau website yang dapat mudah
dimengerti penggunaannya oleh semua karyawan, dengan tujuan presensi dapat
dilakkan disatu tempat dan semua karyawan nantinya bisa melihat penilaian kinerja
diri sendiri. Dari user persona dapat dilihat jika karyawan memiliki beberapa
karakter termasuk pelupa, sehingga dari sini dapat diketahui bahwa salah satu
kebutuhan pengguna berupa desain website yang nantinya sederhana sehingga

mudah diingat.
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Sosial Media dan Aplikasi :
BERHEOB6 ®o
Profile
Umur : 25 tahun
Jenis Kelamin  : Perempuan
Alamat : Perumahan Taman, Sidoarjo
Agama :Islam
Status : Kawin
Pekerjaan : Admin Kantor
Kebutuhan :
Adanya suatu sistem yang mudah mm untuk
KARAKTER. mengelola pencatatan menjadi lebih rapi.
S Padfe Tujuon : Kendalo -
Dapat mengelola pencatatan Mengelola pencatatan kinerja
> Mandir dan penilaian kinerja membutuhkan waktu lebih, karena harus
> Mudah Bergaul merekap melalui dua tempat.

Gambar 4.2 User persona admin

Pada gambar 4.2 User persona admin yang berisikan dengan karakter,
profil, kebutuhan, tujuan, kendala, dan sosial media atau aplikasi yang sering
digunakan oleh admin. Admin memiliki kebutuhan untuk mengelola pencatatan
menjadi lebih rapi dan tertata.

Berdasarkan user persona yang telah dibat sebelumnya, diketahui bahwa
terdapat beberapa permasalahan dan kendala terkait dengan perancangan desain
website Birentcar yaitu:

1. Tidak adanya desain website untuk menggambarkan tempat karyawan
melakukan absensi yang mudah dimengerti.

2. Dibutuhkan perancangan website yang memiliki tampilan rapi untuk halaman
pengelolaan informasi dan data karyawan.

3. Tidak adanya Perancangan desain website untuk halaman informasi penilaian

kinerja.
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D. Hasil Memahami Sistem

Hasil memahami sistem dapat mengetahui bagaimana proses bisnis atau
proses penilaian kinerja Birentcar yang masih dijalankan sampai saat ini, dan
mendapatkan sebuah gambaran bagaimana perancangan proses penilaian kinerja
baru yang akan dijalankan. Hasil memahami sistem dapat dilihat pada gambar 4.3

dan 4.4:

F
Menerima
Cuti Diterima  f————, Laporan
Presensi

—
Pengajuan Cuti
Diproses

Atasan

f—
Diizinkan?

Cuti Ditolak  f—

No

~ —
Menerima Info Membat - }oocca S B ML:moDr:\‘ 90
Cuti Rekap Prsensi e
Presensi

Admin

Process 1

. Presensi Laporan
. Khvawen| Presensi
Mengajukan | | ... . * | Menerima Hasil
Cuti Cuti

y Selesai

Form Presensi
Teisi

Mengisi
Presensi

Gambar 4.3 Proses penilaian kinerja Birentcar

Karyawan
§

Melakukan
Presensi

Maa Presensi?

Proses penilaian kinerja saat ini dimulai dengan melakukan presensi setiap
karyawan. Jika karyawan tidak melakukan presensi maka harus mengajukan cuti
kepada atasan secara langsung. Atasan akan memberikan informasi apakah cuti
diterima atau ditolak, jika cuti diterima maka karyawan dapat melakukan cuti
dengan memberikan informasi kepada admin. tetapi jika cuti ditolak karyawan
harus tetap bekerja dan melakukan proses presensi. Setelah melakukan presensi,
maka daftar presensi akan dikelola admin untuk membuat laporan presensi untuk

diserahkan kepada atasan.
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Cuti Diterima 3 ™y Membuat [y Melakukan
. g MP:::::. ...... x ;- Laporan |-+ FeeoS " pPenitaian
| Presensi Kineria

Presensi Laporan
Kanavan Presensi

Admin

v
1N N
k... | Membuat sporan |

Penilaian Kinerja

Lagoran
Penilaidn Kinerja

— Logout 3
Ves ¢ §
erima? Selesal .
Melakukan
Presensi

Memproses
Pengajuan Cuti

Penilaian
Kinerja

Process 1

Melihat
Informasi

Karyawan

Menerima
Informasi
Kehadiran

nilaian
Ha?

Menerima Informasi
Penilaian Kinerja

Gambar 4.4 Redesign kinerja penilaian Birentcar

Redesign penilaian kinerja Birentcar proses yang berlaku setelah desain
website penilaian kinerja karyawan dibuat dan Birentcar sudah menggunakan
desain website sebagai visualisasi dalam menjalankan kegiatan dalam penilaian
kinerja karyawan dari sisi karyawan dan admin. Pada redesign penilaian kinerja
Birentcar terdapat user admin yang terdiri dari bagian administrasi dan atasan yang
dapat sekaligus mengelola pengajuan cuti karyawan. Dimulai dari karyawan login
terlebih dahulu dan dapat melihat informasi karyawan. Kryawan dapat melihat
masa penilaian kinerja dan informasi kehadiran. Jika melakukan pengajuan cuti
akan diterima dan diproses oleh admin menjadi informasi cuti yang dapat dilihat
oleh karyawan. Jika cuti diterima maka karyawan dapat melakukan cuti. Namun
jika cuti ditolak maka karyawan tetap melakukan presensi. Presensi karyawan
diolah bagian admin untuk membuat laporan presensi yang akan dilanjutkan pada
proses penilaian kinerja sampai membuat laporan penilaian kinerja. Hasil laporan

penilaian kinerja dapat dilihat oleh karyawan melalui informasi karyawan.
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4.1.3 Hasil Specify User and Organitional Requirment (Menentukan kebutuhan
pengguna)

Setelah menentukan konteks pengguna dan mendapatkan hasil
permasalahan apa saja yang ditemukan pada admin dan customer, maka dapat
mengetahui kebutuhan dari karyawan. Berikut hasil kebutuhan dari user karyawan
pada Tabel 4.4:

Tabel 4.4 Kebutuhan user karyawan

No Kebutuhan Spesifikasi

1. Presensi Menampilkan halaman presensi untuk memudahkan
karyawan melakukan presensi masuk dan keluar

2. Informasi karyawan Memberikan informasi presensi, izin cuti, hingga penilaian
kinerja

3. Pengajuan cuti Menampilkan form cuti untuk melakukan pengajuan cuti
mandiri

4. Login Menampilkan halaman login sebagai karyawan

Setelah menentukan konteks pengguna dan mendapatkan hasil
permasalahan apa saja yang ditemukan pada admin dan customer, maka dapat
mengetahui kebutuhan dari setiap user. Berikut hasil kebutuhan dari user admin
pada tabel 4.5:

Tabel 4.5 Karakteristik user admin

No Kebutuhan Spesifikasi

1 Login Menampilkan halaman login sebagai admin

2 Data presensi Menampilkan informasi seperti data presensi karyawan

3 Data cuti Menampilkan halaman berisi data pengajuan cuti
karyawan

4 Data karyawan Memberikan infromasi terkait data setiap karyawan yang
bekerja pada birentcar

5 Penilaian kinerja Menampilkan form yang digunakan admin untuk
melakukan penilaian karyawan

6. Laporan presensi Menampilkan informasi berisi laporan presensi karyawan
pada periode tertentu

7. Laporan penilaian Menampilkan informasi berisi laporan penilaian karyawan

pada periode tertentu

A. Hasil Journey Maps
Setelah membuat journey maps dapat dilihat pada gambar 4.5 beserta

penjelasan dibawah:
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o Melakukan absensi o Menjelaskan alasan izin ~ ® Memeriksa alasan izin dan o Melakukan rekap absensi o Melihat hasil absensi diri sendiri
E ¢ Memberikan bukti izin bukti izin karyawan ¢ Memeriksa jumlah izin
Qo o Memberikan keputusanizin -~ «  Memeriksa hasil absensi tiap

karyawan
o ¢ Apakah absensisudah e Apakah izin akan o Apakah diberikan izinatau  »  Apakah ada absensi yang ¢ Apakah jumlah izin kerja
5 berhasil? diterima? tidak? terlewatkan? banyak?
E o Apakahabsensiyang  * Apakah izin akan o Apakah hasil keputusan izin - »  Apakah pencatatan akan o Apakah informasi kinerja sudah
ﬁ dilakukan sudah benar?  diproses? bisa diterima oleh memakan waktu lama? sesuai dengan absensi yang
karyawan? dilakukan?
g’ o Semoga absensiyang * Berharap izin diterima o Berharap hasil keputusan o Berharap pencatatan lengkap Semoga informasi kinerja yang
= dilakukan sudah benar dan disetujui izin sudah benar dan rapi tanpa terlewatkan didapat sudah sbenar
‘% o Berharap pencatatan o Berharap tidak ada karyawan
dilakukan dengan cepat yang sering melakukan izin kerja

o Menyediakan sistem untuk melakukan * Menyediakan informasi mengenai hasil  » Menyediakan satu wadah berupa website

absensi, izin, dan pencatatan kinerja
karyawan

dari penilaian kinerja

yang mudah digunakan oleh semua
karyawan untuk-melakukan absensi

Gambar 4.5 Journey Maps

Pada hasil aktivitas penilaian kinerja Birentcar, menghasilkan beberapa tahapan

Tahap Presensi yang wajib dilakukan oleh semua karyawan.

Tahap Izin cuti dengan memberikan bukti alasan cuti kepada pihak

Tahap Persetujuan cuti untuk memberikan informasi hasil perizinan cuti.

Tahap pencatatan kinerja oleh admin perusahaan terkait dengan pencatatan

yaitu:
1.
2.
perusahaaan.
3.
4.
presensi tiap karyawan.
5.

Informasi penilaian kinerja untuk menyampaikan hasil presensi dan izin cuti

setiap karyawan.
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B. Hasil User Flow
Setelah user flow dibuat dapat memberikan alur bagi pengguna dari titik
awal masuk website sampai pada tindakan akhir. Gambar user flow dapat dilihat

pada Gambar 4.6 yang dibuat sebagai alur dari desain website nantinya:

Mengajukan cuti Izin cuti disetujui

l

Memproses
pengajuan izin cuti

Melakukan absensi l
Mengelola data Melakukan penilaian _
absensi kinerja Menerima informasi
hasil izin cuti

3 Mo
¥
Melihat informasi
absensi yes 3 | Pengecskan laporan
Kinera

Gambar 4.6 User flow

Izin cuti ditolak

Setelah user flow dibuat dapat memberikan alur bagi penggna dari titi awal
masuk website sampai pada tindakan akhir. User flow menghasilkan pemahaman
kebutuhan pengguna. Berikut user flow yang dibuat sebagai alur dari desain website
nantinya: Pengguna harus melakukan login untuk langkah awal menggunakan
website, setelah berhasil login pengguna dapat memilih langkah atau aksi untuk
melakukan presensi atau melakukan izin cuti. Jika pengguna memilih proses
presensi, maka akan masuk pada halaman presensi, dan data presensi akan diterima
atau diolah dalam bentuk laporan, setelah proses selesai dapat melihat hasil
informasi kerja. Pengguna yang ingin melakukan cuti kerja, diharuskan
mengajukan cuti. Setelah cuti diajukan diproses apakah cuti diterima atau tidak.

Cuti yang tidak diterima akan diinformasikan.
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4.1.4 Hasil Product Desain Solutions (Solusi Perancangan)
A. Hasil Storyboard

Pada lampiran L2.1 menjelaskan proses yang ada pada website halaman
admin. Dalam gambar menjelaskan proses awal yang dilakukan admin ketika
mengakses website kinerja karyawan yaitu mengisi form login. Setelah berhasil
melakukan /ogin dengan mengisi form login menggunakan username dan password
yang telah dimiliki oleh masing masing admin, muncul halaman utama atau awal
berupa dashboard. Kemudian di dalam halaman dashboard, admin memilih
halaman diinginkan yaitu halaman presensi, izin cuti, data karyawan, dan laporan
untuk masuk melihat isi informasi atau untuk melakukan pengelolaan infromasi
pada halaman tersebut.

Pada Lampiran L2.2 menjelaskan proses yang terdapat pada website
halaman karyawan. Proses pertama yang karyawan lakukan untuk membuka dan
mengakses website yaitu dengan melakukan login pada halaman form login. Setelah
berhasil melakukan /ogin, karyawan melihat halaman utama yang menyediakan
beberapa menu untuk dipilih sesuai dengan kebutuhan. Ketika memilih salah satu
dari menu, karyawan dapat melihat isi dari tampilan yang telah dipilih. Setelah
memilih menu informasi, muncul halaman informasi. Ketika memilih menu
presensi, muncul halaman presensi. Kemudian melihat halaman izin cuti, jika
memilih menu izin cuti. Karyawan diharuskan mengisi form izin cuti untuk
diajukan kepada bagian admin. Tampilan /ogin awal akan terlihat, jika karyawan

memilih menu logout.
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B. Sketsa
Sketsa merupakan tahapan sebelum membuat prototype. Sketsa dibuat dengan
dua halaman website yang berbeda antara admin dan karyawan. dirancang secara
manual dan berisikan tata letak dari setiap halaman website. Berikut merupakan
hasil rancangan sketsa untuk desain webisite kinerja karyawan birentcar.
1. Halaman website Karyawan
a. Halaman login
Pada lampiran L3.1 merupakan sketsa halaman /login bagi karyawan.
Terdapat tulisan “Sign in karyawan” untuk memberikan informasi halaman.
Pada halaman login menjelaskan bahwa karyawan harus memasukkan
username dan password untuk masuk ke halaman utama.
b. Halaman utama
Pada sketsa halaman utama terdapat logo birentcar pada bagian atas
desain yang dapat dilihat pada lampiran [.3.2. Halaman utama menampilkan
menu informasi, presensi, izin cuti, dan /ogout. Pada bagian bawah atau footer
terdapat tulisan Birentcar Transport tour and travel. Setiap menu yang
disediakan memiliki icon untuk memperjelas nama menu dan memperjelas
pengguna dalam memahami setiap menu yang diberikan.
c. Halaman informasi
Pada lampiran L3.3 menunjukkan bahwa desain yang akan dibuat nanti
berisikan informasi berupa nama, jabatan, kehadiran kerja, dinas luar, sakit, dan
cuti pribadi. Pada halaman informasi juga terdapat foto dari masing masing
karyawan. Terdapat button kembali untuk menutup halaman informasi dan
kembali pada halaman utama.
d. Halaman presensi
Halaman presensi terdapat maps, waktu jadwal kerja, tombol presensi
masuk, tombol presensi keluar, dan tombol kembali. Maps digunakan untuk
menunjukkan lokasi karyawan saat melakukan presensi. Jadwal kerja
menunjukkan waktu jam kerja karyawan. Tombol presensi masuk dan presensi
keluar digunakan oleh karyawan untuk memilih jenis presensi. Serta tombol
kembali untuk kembali ke menu halaman utama, sketsa dapat dilihat pada

halaman L3.4.
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e. Halaman foto presensi

Halaman foto presensi pada lampiran L3.5 menunjukkan informasi nama
karyawan. Terdapat tombol foto yang digunakan untuk karyawan mengambil
foto presensi. Sama seperti halaman yang lain, halaman presensi memiliki logo
Birentcar pada bagian header dan memiliki tombol kembali menuju halaman
utama.
f.  Halaman presensi

Halaman presensi pada lampiran L3.6 merupakan akses karyawan untuk
melakukan presensi. Halaman ini menampilkan foto presensi karyawan yang
sebelumnya telah diambil dan nama karyawan. Terdapat tombol presensi jika
karyawan ingin presensi, ulang foto jika ingin mengambil ulang foto, dan
Kembali ke halaman presensi karyawan. Sama seperti halaman yang lain,
halaman presensi memiliki logo Birentcar pada bagian header.
g. Halaman presensi keluar

Sketsa presensi keluar pada lampiran L3.7 menampilkan foto presensi dan
nama karyawan. Terdapat tombol presensi untuk jika karyawan sudah
waktunya pulang jam kerja. Terdapat tombol Kembali untuk kembali ke
halaman presensi karyawan. Sama seperti halaman yang lain, halaman presensi
memiliki logo Birentcar pada bagian header.
h. Halaman izin cuti

Sketsa presensi keluar pada lampiran L3.8 menampilkan sebuah form
yang akan diisi oleh karyawan jika ingin mengajukan cuti. Form pengajuan
cuti berisikan jenis cuti, tanggal cuti, lama hari, dan penjelasan cuti. Pada form
cuti, karyawan dapat memilih alasan cuti sesuai dengan yang disediakan, dan
ketika karyawan memilih tanggal cuti, akan muncul kalender untuk
mempermudah karyawan melihat tanggal. Terdapat button ajukan cuti yang
dapat ditekan jika sudah mengisi form. Setelah mengajukan, terdapat button

kembali untuk kembali ke menu awal website.
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Halaman website admin
a. Halaman login

Sketsa halaman /ogin bagi admin menjelaskan bahwa admin harus
memasukkan username dan password untuk masuk ke halaman awal atau
dashboard. Halaman login dapat dilihat pada lampiran L4.1.
b. Halaman dashboard

Halaman dashboard berisi logo dan nama website pada bagian header.
Terdapat beberapa menu yaitu dashboard, presensi, izin cuti, data karyawan,
laporan dan /ogout yang dilengkapi beberapa icon untuk memperjelas setiap
menu. Halaman dashboard akan menampilkan beberapa informasi awal
mengenai presensi yang telah dilakukan karyawan dan izin cuti melalui
beberapa bentuk chart seperti pada lampiran L4.1.
c. Halaman presensi

Pada halaman presensi menampilkan data presensi seluruh karyawan
pada hari itu. Terdapat menu pencarian nama karyawan pada halaman ini untuk
mempermudah admin dalam mencari data karyawan. Tabel menunjukkan
beberapa informasi karyawan yang dibutuhkan seperti lampiran L4.2.
d.  Halaman izin cuti

Halaman izin cuti menunjukan kolom berisikan beberapa daftar
karyawan yang melakukan pengajuan izin cuti. Halaman izin cuti padat dilihat
pada lampiran L4.3. Terdapat beberapa tombol pada kolom aksi yang berfungsi
untuk memudahkan admin dalam mengelola pengajuan izin. Butfon diterima,
tolak, dan melihat detail.
e. Halaman data karyawan

Data karyawan menampilkan kolom berisikan seluruh daftar dan
informasi karyawan. Terdapat beberapa menu pada halaman ini seperti tombol
tambah karyawan, pencarian data karyawan. Terdapat tombol aksi yang dapat
digunakan oleh admin untuk mengelola data karyawan seperti lihat detail, edit,

dan hapus seperti lampiran L4.5.



34

f.  Halaman Laporan
Halaman laporan kehadiran seluruh karyawan selama periode 1 bulan
pada lampiran L4.6. Terdapat beberapa menu yang disedikan pada halaman ini

seperti menentukan periode bulan dan tahun, unduh laporan, dan pencarian.

C. Prototype
Langkah awal yang dilakukan dengan menentukan warna dasar dan font yang

nanti akan digunakan pada desain prototype. Pemilihan warna dasar dapat dilihat

pada Gambar 4.7 dan pemilihan font terdapat pada Gambar 4.8:

#132354

#224957 - #FOFOFO HFFFFFF

Gambar 4.7 Skema warna

Pemilihan warna dasar pada prototype Birentcar menggunakan warna biru
tua #26364D. Warna biru dipilih sesuai dengan ciri khas warna logo perusahaan,
sehingga memudahkan pengguna untuk mengenali desain website, dengan harapan

membuat pengguna atau user nyaman untuk mengakses.

Lexend Deca Reguler Open Sans Reguler Avrial Narow
Lexend Deca Reguler AaBbCcDdEeFfGgHh  Open Sans Reguler AaBbCcDdEeFfGgHh Avial Narow AaBbCcDdEeFfGgHh

Open Sans SemiBold Arial Narow Bold
Open Sans SemiBold AaBbCcDdEeFfGgHh  Arial Narow Bold AaBbCcDdEeFfGgHh

Open Sans Bold Arial Reguler
Open Sans Bold AaBbCcDdEeFfGgHh Arial Reguler AaBbCcDdEeFfGgHh
Arial Bold

Arial Bold AaBbCcDdEeFfGgHh

Gambar 4.8 Font

Terkait font yang digunakan pada desain website Birentcar terdapat 3 jenis
yaitu, Open sans, Lexend deca, dan Arial. Berikut ini dapat dilihat rancangan sketsa
untuk website Birentcar Transport pada sebagai berikut. Open Sans dipilih untuk
memperjelas nama halaman pada desain, Lexend Deca dipilih untuk font dari isi
desain karena mudah terbaca, sehingga meningkatkan kinerja membaca informasi
yang disampaikan. Ketiga font dipilih karena memiliki karakter sederhana,

sehingga pesan yang disampaikan mudah ditangkap.
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Pada tahap ini setelah memilih warna dan fon#, mulai membuat desain
website dengan dilakukan dengan dilengkapi komponen ikon, gambar, hingga isi
berupa informasi pada setiap halamannya. Profotype yang dibuat secara digital
dibuat dengan 2 halaman website yaitu prototype karyawan dan prototype admin.
Berikut merupakan hasil membuat prototype:

1. Prototype karyawan
a. Halaman login

Halaman User perlu memasukkan username dan password agar dapat masuk
kehalaman utama website dan mengakses menu yang disediakan. Halaman user
dapat dilihat pada lampiran L5.1.
b. Halaman utama

Halaman utama menampilkan header berupa logo birentcar. Header berupa
logo diterapkan pada semua halaman user setelah melakukan proses /ogin. Halaman
utama juga berisikan beberapa menu yang dapat dipilih oleh user, sesuai dengan
yang ingin diakses. Menu yang disediakan yaitu menu informasi, presensi masuk,
pengajuan cuti, dan logout seperti lampiran L5.2. Pada bagian footer terdapat
keterangan nama lengkap perusahaan birentcar yang akan diterapkan pada semua
halaman website user, setelah melakukan proses /ogin.
c. Halaman informasi

Menampilkan informasi nama, jabatan, dan foto user sendiri. Informasi utama
yang disajikan berupa informasi berapa banyak dan persen user melakukan
kehadiran, dinas luar, sakit dan izin cuti saat bekerja selama hitungan satu bulan.
Halaman ini dilengkapi dengan button kembali, untuk wuser dapat kembali ke
halaman utama setelah mendapatkan informasi. Prototype dapat dilihat pada
lampiran L5.3.
d. Halaman presensi

Halaman presensi menjadi halaman bagi user yang ingin melakukan proses
presensi. Seperti lampiran L5.4 memiliki maps, waktu jadwal kerja, tombol
presensi masuk, tombol presensi keluar, dan tombol Kembali. Maps digunakan
untuk menunjukkan lokasi karyawan saat melakukan presensi. Jadwal kerja

menunjukkan waktu jam kerja karyawan. Tombol presensi masuk dan presensi
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keluar digunakan oleh karyawan untuk memilih jenis presensi. Serta tombol
Kembali untuk Kembali ke menu halaman utama.
e. Halaman foto presensi

Prototype halaman foto presensi menunjukkan informasi nama karyawan
pada lampiran L5.5. Terdapat tombol foto yang digunakan untuk karyawan
mengambil foto presensi. Sama seperti halaman yang lain, halaman presensi
memiliki logo birentcar pada bagian header dan memiliki tombol kembali menuju
halaman utama.
f. Halaman presensi

Prototype halaman presensi lampiran L5.6 merupakan akses karyawan untuk
melakukan presensi. Halaman ini menampilkan foto presensi karyawan yang
sebelumnya telah diambil dan nama karyawan. Terdapat tombol presensi jika
karyawan ingin presensi, ulang foto jika ingin mengambil ulang foto, dan Kembali
untuk Kembali ke halaman presensi karyawan. Sama seperti halaman yang lain,
halaman presensi memiliki logo birentcar pada bagian header.
g. Halaman presensi keluar

Presensi kelar menampilkan foto presensi dan nama karyawan seperti pada
lampiran L5.7. Terdapat tombol presensi untuk jika karyawan sudah waktunya
pulang jam kerja. Terdapat tombol kembali untuk ke halaman presensi karyawan.
h. Halaman izin cuti

Izin cuti merupakan halaman form yang harus diisi bagi user yang ingin
mengajukan cuti seperti pada halaman L5.8. Form izin cuti berisi alasan cuti,
tanggal cuti, lama hari, penjelasan detail. Pada alasan cuti, user hanya perlu memilih
termasuk cuti apa yang akan diajukan, seperti cuti hamil, cuti penting, cuti berbayar,
cuti sakit, dan cuti karyawan tahunan. Pemilihan tanggal cuti berupa dari tanggal
berapa cuti dimulai dan berakhir. Terdapat lama hari atau berupa berapa lama total
hari yang diajukan untuk cuti. User harus menjelaskan secara detail mengapa
mengajukan cuti dengan alasan yang jelas. Ketika form selesai diisi dan akan
diajukan, user dapat menekan butfon ajukan cuti. Kemudian terdapat button

kembali untuk menuju halaman utama.
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2. Halaman admin
a. Halaman login

User perlu memasukkan wusername dan password agar dapat masuk
kehalaman utama website dan mengakses menu yang disediakan seperti pada
lampiran L6.1.
b. Halaman dahsboard

Dashboard merupakan halaman utama, terdapat header dengan logo birentcar

dan nama website yang diterapkan pada semua halaman admin. Terdapat beberapa
menu yang ditampilkan dibagian atas halaman yaitu menu dashboard, presensi, izin
cuti, data karyawan, laporan, penilaian dan keluar. Menu dapat dipilih oleh admin
sesuai dengan kebutuhan halaman yang ingin diakses. Halaman ini berisi informasi
jumlah karyawan masuk, dinas luar, sakit, dan izin cuti. Tidak hanya itu di halaman
dashboard berisi informasi berupa pie chart dan line chat mengenai presentasi
jumlah presensi karyawan setiap hari dan jumlah karyawan yang melakukan
pengajuan cuti. Prototype terdapat pada lampiran L6.2.
c. Halaman presensi

Halaman presensi berisi informasi presensi karyawan. Informasi yang
disajikan berupa foto bukti presensi setiap karyawan dengan keterangan nama,
jabatan, dan status pada hari tersebut. Terdapat menu pencarian nama karyawan
pada halaman ini untuk mempermudah admin dalam mencari data karyawan.
Ketika admin ingin keluar dapat menekan logout yang tersedia, seperti pada
lampiran L6.3.
d. Halaman izin cuti

Izin cuti menampilkan tabel berupa informasi karyawan yang telah
mengajukan izin cuti. Pada dalam tabel admin dapat melihat apakah terdapat
pengajuan baru dari keterangan status. Dimana status menunggu konfirmasi
merupakan pengajuan baru yang harus admin kelola. Terdapat button aksi bagi
admin mengelola pengajuan cuti yang ada, untuk menerima atau menolak dan
melihat detail pengajuan. Prototype izin cuti terdapat pada lampiran L6.4.
e. Halaman data karyawan

Data karyawan merupakan halaman dengan kolom berisikan seluruh daftar

dan informasi karyawan, seperti pada lampiran L6.5. Terdapat beberapa menu pada



38

halaman ini seperti tombol tambah karyawan, pencarian data karyawan. Terdapat
tombol aksi yang dapat digunakan oleh admin untuk mengeloal data karyawan
seperti lihat detail dan edit.
f.  Halaman Laporan

Halaman laporan kehadiran seluruh karyawan selama periode 1 bulan.
Terdapat beberapa menu yang disedikan pada halaman ini seperti menentukan
periode bulan dan tahun, unduh laporan, dan pencarian. Prototype laporan dapat

dilihat pada lampiran L6.6.

4.1.4 Hasil Evaluate Desain Againts User Requirement (Evaluasi Perancangan)
A. Hasil Evaluasi Prototype
A.1 Kusioner

Pertanyaan Kusioner yang telah dibuat dan disebarkan kepada responden
untuk mengumpulan informasi dengan mendapatkan data mengetahui penilaian
terhadap perancangan prototype website penilaian kinerja karyawan Birentcar. Pada
kusioner terdapat lima variable yang digunakan yaitu Learnability, Efficiency,
Memorability, Error dan Satisfaction. Analisis deskriptif digunakan untuk
menjelaskan dan menggambarkan data yang telah terkumpul menjadi sebuah
kesimpulan. Pada kuisioner dapat digambarkan bagaimana profil responden dan
hasil dari kuisioner yang telah dikumpulkan. Berikut merupakan hasil kuisioner:
1. Profil Responden

Profil Responden menggambaran data meliputi usia dan gender pengguna
website yaitu admin dan karyawan Birentcar. Berikut merupakan gambaran profil

responden untuk usia dan gender terdapat pada Gambar 4.9 sampai Gambar 4.12.

JENIS KELAMIN

e W aki-laki
100% B perempuan
()

Gambar 4.9 Jenis kelamin karyawan
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Gambar 4.9 menunjukkan bahwa jenis kelamin dari responden karyawan 0%

perempuan dan 100% laki-laki.

USIA

H 0
H71-30
31-40

>40

Gambar 4.10 Usia karyawan

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa rentang usia responden karyawan terdiri
dari 48% berusia 31-40 tahun, 41% berusia 21-30, dan 11% berusia lebih dari 40

tahun.

USIA
LRI10)
0%
H21-30
100%

31-40

Gambar 4.11 Usia admin

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa rentang usia responden admin semuanya

berusia 21-30 tahun.

JENIS KELAMIN

B | ki-lak

B perempuan \ Tri Sagirani
: 2022-01-14 13:45:25
1

: . . iNomor gambar sudah disesuaikan
Gambar 4.12 Jenis kelamin admin I

1
1
1
Gambar 4.12 menunjukkan bahwa jenis kelamin dari respo:
:
1

67% perempuan dan 33% laki-laki.
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2. Tabulasi Data Kuisioner
Setelah melakukan penyebaran kuisioner dan terisi, hasil kuisioner diproses
dengan mengelompokkan setiap jawaban setiap variabel yang telah ditentukan

diawal. Setiap variabel terdapat skala jawaban yang diolah untuk mendapatkan rata

rata.
Tabel 4.6 Variable learnbility
No Variabel Respon Total Skor Rata-rata
1 2 3 4 5
1 X1.1 0 0 1 15 14 133 4,43
2 X1.2 0 0 4 10 16 132 4,40
3 X1.3 0 0 2 16 12 130 4,33
4 X1.4 0 1 3 10 16 131 4,37
5 X1.5 0 0 7 13 10 123 4,1
Rata-rata 4,33

Berdasarkan tabel variable Learnability menunjukan rata rata yang didapat
4.33. Diketahui bahwa responden setuju apabila prototype dari website penilaian
kinerja karyawan mudah dipelajari untuk digunakan.

Tabel 4.7 Variable efficiency

No Variabel Respon Total Skor Rata-rata
1 2 3 4 5
1 X2.1 0 0 1 11 18 137 4,57
2 X2.2 0 0 5 17 8 123 4,10
3 X2.3 0 0 7 10 13 126 4,2
Rata-rata 4,29

Pada Tabel Efficiency mendapatkan rata-rata 4,29 yang menunjukan bahwa
prototype website sudah efisien untuk digunakan oleh responden.

Tabel 4.8 Variable memorability

.No Variabel Respon Total Skor Rata-rata
2 3 4 5
1 X3.1 10 12 4 3 1 117 3,9
2 X3.2 1 2 5 11 11 119 3,97
3 X3.3 2 0 1 16 11 124 4,13
Rata-rata 4

Pada tabel Memorability diketahui mendapatkan rata rata 4 menunjukan
bahwa untuk prototype website mudah diingat dalam penggunaanya oleh
responden. Pada X3.1 responden cukup banyak memilih Tidak Setuju dikarenakan

pada pertanyaan tersebut mengandung pertanyaan negative.
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Tabel 4.9 Variable error

No Variabel 1 5 R;SP on 4 5 Total Skor Rata-rata
1 X4.1 16 7 4 1 2 124 4,13
2 X4.2 17 10 1 1 1 131 4,37
3 X4.3 18 7 4 0 1 131 4,37
Rata-rata 4,29

Pada tabel Error mendapatkan rata-rata 4,29 yang artinya prototype website
memiliki tingkat error atau kesalahan yang rendah saat digunakan. Banyak jumlah
responden menjawab pertanyaan dengan Tidak Setuju dikarenakan pada variable
error mengandung pertanyaan negative.

Tabel 4.10 Variable satisfaction

No Variabel Respon Total Skor Rata-rata
1 2 3 4
1 X4.1 0 1 3 19 7 122 4,07
2 X4.2 0 0 4 15 11 127 4,23
3 X4.3 0 0 4 12 14 130 4,33
Rata-rata 421

Pada tabel Satisfaction memiliki rata-rata 4,21 yang menunjukan bahwa
prototype website yang dibuat telah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh

responden, sehingga responden merasa puas memakainnya.

A.2 Skala likert

Skala likert digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, dan juga pendapat
dari seseorang atau respoenden. Pengukuran dilakukan dengan perhitungan
menggunakan analisis interval dengan rumus pada 4.1, hingga diperoleh nilai

interval atau rentang jarak yang dapat dilihat pada Tabel 4.11.

=32 (4.1)

Pn
Keterangan:
I : Interval

100 : Bilangan tetap
Pn : Jumlah angka skor (Likert)
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Tabel 4.11 Interval skala likert

Keterangan Interval
Sangat Tidak Setuju 20% - 35,99%
Tidak Setuju 36% - 51,99%
Cukup 52% - 67,99%
Setuju 68% - 83,99%
Sangat Setuju 84% - 100%

Setelah mengetahui intervalnya, maka melakukan perhitungan skala likert

dengan rumus pada 4.2 dan 4.3 dan menghasilkan perhitungan pada tabel 4.12:

Y=T XPn
] Total skor
Rumus index % = —v x 100
Keterangan:
Y : Skor tertinggi likert
T : Total jumlah responden
% : Presentase

Pn : Jumlah angka skor (/ikert)

Tabel 4.12 Hasil perhitungan likert

No Variabel Total Skor  Persentase Likert Rata-rata likert
Learnbility
1 X1.1 133 88,7%
2 X1.2 132 88%
3 X1.3 130 87% 86,5%
4 X1.4 131 87,3%
5 X1.5 123 82%
Efficiency
1 X2.1 137 91,3%
2 X2.2 123 82,0% 85,8%
3 X2.3 126 84%
Memorability
1 X3.1 117 78%
X3.2 119 79,3% 80,0%
3 X3.3 124 83%
Error
1 X4.1 124 83%
X4.2 131 87,3% 85,8%
3 X4.3 131 87,3%
Satisfaction

1 X5.1 122 81,3%
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No Variabel Total Skor Persentase Likert Rata-rata likert
2 X5.2 127 85% 84,2%
3 X5.3 130 86,7%
Rata-Rata 84,5%

Hasil perhitungan skala /ikert memiliki rata rata seluruh variable sebesar
84,5% yang menyatakan bahwa prototype yang dibuat dapat responden terima dan
nantinya dapat mudah digunakan, jika ingin dijadikan acuan sebagai pembangunan
rancangan website. Pada variable Learnbility memiliki nilai likert sebesar 86,5%
menunjukan bahwa responden setuju apabila prototype dari website penilaian
kinerja karyawan mudah dipelajari. Variabel Efficiency mendapatkan nilai likert
85,8% yang menunjukan bahwa prototype website sudah efisien untuk digunakan
oleh responden. Variabel Memorability memiliki nilai likert 8% menunjukan bahwa
responden setuju prototype website mudah diingat dalam penggunaanya, dan
responden mudah memahami website walaupun tidak menggunakannya dalam
jangka waktu yang lama. Variabel Error mendapatkan nilai likert 85,8% yang
artinya responden setuju bahwa prototype website memiliki tingkat error atau
kesalahan yang rendah saat digunakan. Variabel Safisfaction memiliki nilai /ikert
84,2% yang menunjukan bahwa prototype website yang dibuat telah sesuai dengan
apa yang dibutuhkan oleh responden, sehingga responden merasa puas

memakainnya.

A.3 Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh hasil
dengan sesi tanya jawab kepada beberapa responden. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan respon terhadap prototype yang sudah dibuat, dan melihat apakah
responden memiliki masukan baru, atau masih kebingungan terhadap jalannya
prototype maupun desain yang telah dibuat. Wawancara dilakukan dengan 6
responden, yang terdiri dari 3 karyawan dan 3 admin dari pihak Birentcar. Biodata
responden beserta hasil dari wawancara dapat dilihat pada lampiran 8. Hasil dari uji
coba, wawancara dan scenario pengujian prototype terdapat pada lampiran 9 dan
lampiran 10. Dari evaluasi yang dilakukan sudah dinilai sesuai dengan kebutuhan

user, namun terdapat tambahan saran pada bagian warna butfon pada halaman
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karyawan, pembetulan tata letak fitur pada halaman utama karyawan, dan

pemilihan ikon sakit dan cuti pribadi pada laporan admin.

B. Perbaikan Desain

Setelah mengetahui pada bagian mana saja dari desain yang perlu diperbaiki,
dengan melakukan perbaikan sesuai dengan hasil dari kuisioner dan wawancara
mendalam. Perbaikan desain dapat dilihat pada lampiran 11. Perbaikan dilakukan
pada bagian warna button presensi masuk dan presensi keluar pada halaman
presensi karyawan, pembetulan tata letak menu informasi karyawan dengan
presensi karyawan, Pemilihan ikon sakit dan cuti pribadi pada laporan admin, dan

detail tampilan dari hasil cuti halaman izin cuti admin.

4.1.5 Tahapan Akhir
A. Hasil Dokumentasi UI/UX

Hasil dari dokumentasi UI/UX berupa dokumen laporan tugas akhir dan jurnal
penelitian, berisi tahapan-tahapan penilitian dan hasil desain mulai dari sketsa dan

prototype setiap halaman admin dan karyawan, beserta hasil dari tahapan evaluasi.

4.2 Pembahasan

Hasil perancangan prototype dibuat sesuai dengan permasalahan utama yang
ada pada proses bisnis Birentcar dari proses penilaian kinerja karyawan sisi admin
dan karyawan, sesuai dengan analisis permasalahan yang telah dilakukan
sebelumnya. Diketahui bahwa proses bisnis penilaian kinerja karyawan pada
birentcar meliputi proses presensi, pengolahan presensi, izin cuti, pengolahan izin
cuti, dan pengolahan laporan pada bagian admin. Analisis permasalahan
sebelumnya menghasilkan bahwa pada user yang akan menggunakan desain
website yaitu karyawan dan admin, masing masing memiliki karakteristik tersendiri
dan memiliki kebutuhan sebagai pengguna yang berbeda. Kebutuhan karyawan
berupa desain website yang nantinya menjadi gambaran website penilaian kinerja
karyawa yang sederhana sehingga mudah diingat bagi karyawan, dan kebutuhan
admin untuk mengelola pencatatan menjadi lebih rapi dan tertata. Perancangan

desain menghasilkan dua halaman sesuai dengan jumlah pengguna, yaitu halaman
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karyawan berisikan halaman /login, halaman utama, halaman presensi, halaman
informasi, halaman presensi masuk, halaman presensi keluar, dan halaman izin cuti.
Pada admin berisikan halaman /ogin, halaman dashboard, halaman presensi,
halaman izin cuti, halaman data karyawan, dan halaman laporan.

Evaluasi desain menggunakan metode usability testing dengan melakukan
penyebaran kuisioner pada seluruh admin dan karyawan Birentcar sebagai calon
pengguna Pada variable Learnbility memiliki nilai /ikert sebesar 86,5, Variabel
Efficiency mendapatkan nilai likert 85,8% , Variabel Memorability memiliki nilai
likert 80, Variabel Error mendapatkan nilai likert 85,8% , Variabel Satisfaction
memiliki nilai likert 84,2%. Selanjutnya melakukan wawancara mendalam dengan
6 responden dari karyawan dan admin Birentcar terkait uji coba prototype secara
langsung yang menghasilkan perbaikan desain pada tata letak halaman utama
karyawan, ikon laporan, warna button presensi masuk, hingga warna pada

dashboard admin.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan perancangan user interface / user
experience sebagai visualisasi penilaian kinerja karyawan berbasis website
menggunakan metode user centered design menghasilkan kesimpulan berupa:

1. Hasil perancangan berupa profotype telah memberikan dan mengenalkan
bagaimana visualisasi dari website penilaian kinerja bagi karyawan, dengan
memberikan tampilan login, halaman utama, informasi karyawan dengan detail
foto, halaman presensi karyawan, informasi lokasi, halaman presensi masuk,
halaman presensi keluar, halaman pengajuan cuti, jenis cuti, informasi presensi
masuk, informasi presensi keluar, halaman pengambilan foto.

2. Hasil perancangan prototype telah mengenalkan bagaimana visualisasi website
penilaian kerja bagi admin, dengan memberikan informasi untuk membantu
proses pengelolaan presensi, izin cuti, data karyawan, sampai pengelolaan
laporan penilaian kinerja. Protofype memberikan informasi dalam bentuk
tampilan login admin, dashboard, halaman presensi, halaman izin cuti,
halaman data pegawai, sampai halaman laporan.

3. Hasil perancangan profotype menggunakan metode user centered design
dengan tahap evaluasi menggunakan metode usability testing. Tahap evaluasi
akhir menggunakan 30 responden dengan 27 karyawan dan 3 admin Birentcar,
mendapatkan hasil dengan nilai rata-rata learnbility memiliki nilai /likert
sebesar 86,5%, variabel efficiency mendapatkan nilai likert 85,8%, variabel
memorability memiliki nilai likert 80%, variabel error mendapatkan nilai likert
85,8%, dan variabel satisfaction memiliki nilai likert 84,2% yang menunjukkan

bahwa responden merasa puas dengan prototype yang telah dirancang.
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5.2 Saran

Walaupun hasil analisis dan perancangan desain user interface / user
experience dapat membantu memberikan solusi bagaimana visualisasi dari
penilaian kinerja berbasis website, namun perlu diimplementasikan kearah
merancang bangun aplikasi berbasis website. Implementasi diharapkan memberi

kemudahan akses melalui mobile dan perangkat yang tersedia bagi pengguna.
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